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Abstrak 

Pendampingan BLK-Komunitas Wilayah III UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

sebagai inkubator kewirausahaan merupakan langkah strategis untuk meningkatkan 

pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui pengembangan kewirausahaan. Sebagai pusat 

pelatihan berbasis komunitas, BLKK memiliki potensi besar untuk mencetak 

wirausahawan yang kompeten, namun sering kali menghadapi tantangan seperti 

keterbatasan sumber daya, akses pasar, dan koordinasi antarlembaga. Pendampingan ini 

bertujuan untuk mengatasi hambatan tersebut dengan memberikan pelatihan berbasis 

kebutuhan pasar, memanfaatkan teknologi digital, dan memperkuat kolaborasi lintas 

sektor. Dengan strategi ini, BLKK dapat menjadi katalisator pertumbuhan ekonomi lokal 

yang berkelanjutan. Pengabdian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor pendukung 

dan penghambat pendampingan BLKK dalam upaya transformasi menjadi inkubator 

kewirausahaan yang efektif. Metodologi pengabdian yang digunakan dalam pengabdian 

ini adalah metode ABCD (Asset-Based Community Development), yang fokus pada 

pemberdayaan sumber daya lokal yang sudah ada untuk mengatasi tantangan sosial dan 

ekonomi di masyarakat. Hasil dalam pengabdian ini yaitu: program ini menghadapi 

dualitas berupa faktor keberhasilan seperti pendekatan berbasis komunitas dan pesantren, 

kurikulum pendampingan yang relevan dengan kebutuhan pasar, pemanfaatan teknologi 

digital, kolaborasi lintas sektor, serta evaluasi berkelanjutan dan pendampingan personal. 

Namun, di sisi lain, terdapat sejumlah faktor penghambat seperti keterbatasan sumber 

daya, minimnya akses pasar, hambatan sosial dan budaya, kurangnya koordinasi 

antarlembaga, serta keterbatasan kapasitas SDM pengelola. Tantangan ini memerlukan 

pendekatan berbasis solusi yang integratif untuk memastikan keberhasilan program. 

Kata Kunci: Pendampingan, BLK Komunitas, Keberhasilan, Penghambat 

 

Abstract 
Assistance for BLK-Community Region III UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

as an entrepreneurship incubator is a strategic step to increase community economic 

empowerment through entrepreneurship development. As a community-based training 

center, BLKK has great potential to produce competent entrepreneurs, but often faces 

challenges such as limited resources, market access, and coordination between institutions. 

This assistance aims to overcome these obstacles by providing training based on market 

needs, utilizing digital technology, and strengthening cross-sector collaboration. With this 

strategy, BLKK can become a catalyst for sustainable local economic growth. This 

research aims to analyze the supporting and inhibiting factors of BLKK assistance in its 

transformation efforts into an effective entrepreneurial incubator. The service 

methodology used in this service is the ABCD (Asset-Based Community Development) 

method, which focuses on empowering existing local resources to overcome social and 

economic challenges in the community. The results of this research are: this program faces 

duality in the form of success factors such as a community and Islamic boarding school-

based approach, mentoring curriculum that is relevant to market needs, use of digital 

technology, cross-sector collaboration, as well as continuous evaluation and personal 

mentoring. However, on the other hand, there are a number of inhibiting factors such as 

limited resources, lack of market access, social and cultural barriers, lack of coordination 
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between institutions, and limited management human resource capacity. These challenges 

require an integrative, solutions-based approach to ensure program success. 

Keywords: Mentoring, Community BLK, Success, Inhibitor 

 

Pendahuluan 

Pendampingan Balai Latihan Kerja 

Komunitas (BLK Komunitas) untuk menjadi 

inkubator wirausaha adalah langkah strategis 

yang sangat diperlukan dalam menjawab 

tantangan pemberdayaan ekonomi masyarakat, 

khususnya di wilayah Jawa Tengah dan Daerah 

Istimewa Yogyakarta (DIY). Pendampingan ini 

menjadi semakin penting karena BLK 

Komunitas memiliki potensi besar sebagai 

pusat pelatihan keterampilan berbasis 

komunitas yang dapat mencetak wirausahawan 

baru. Namun, potensi tersebut belum 

sepenuhnya tergarap, terutama dalam hal 

pengelolaan usaha dan pengembangan 

kapasitas wirausaha. Untuk itu, UIN Prof. K.H. 

Saifuddin Zuhri Purwokerto hadir memberikan 

pendampingan guna membantu transformasi 

BLK Komunitas Wilayah III menjadi inkubator 

wirausaha yang efektif dan berkelanjutan. 

Wilayah III BLK Komunitas yang berada 

di bawah pendampingan UIN Prof. K.H. 

Saifuddin Zuhri mencakup berbagai BLKK 

yang tersebar di beberapa kabupaten di Jawa 

Tengah dan DIY. Sebagian besar BLKK ini 

memiliki keterkaitan erat dengan lembaga 

pendidikan, seperti sekolah kejuruan atau 

pesantren, yang mayoritas berafiliasi dengan 

organisasi keagamaan seperti Nahdlatul Ulama 

(NU) dan berbagai yayasan pesantren. 

Keterkaitan ini memberikan keunggulan 

tersendiri karena pesantren dan lembaga 

pendidikan lainnya memiliki pengaruh yang 

signifikan di tengah masyarakat, terutama 

dalam membangun jejaring sosial dan ekonomi 

berbasis komunitas. 

Perlunya pendampingan ini tidak lepas 

dari tantangan yang dihadapi oleh BLKK dalam 

meningkatkan kapasitasnya sebagai inkubator 

wirausaha (Maulida, 2022). Sebagian besar 

BLKK masih berfokus pada pelatihan 

keterampilan teknis tanpa dilengkapi dengan 

program pengembangan kewirausahaan yang 

komprehensif. Akibatnya, lulusan BLKK 

sering kali hanya memiliki keahlian teknis 

tanpa kemampuan untuk memanfaatkan 

keterampilan tersebut dalam membangun usaha 

yang mandiri (Budiman, 2021). Pendampingan 

dari UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri berupaya 

mengisi celah ini dengan memberikan 

bimbingan strategis yang mencakup aspek 

manajerial, pemasaran, hingga pengelolaan 

keuangan usaha. 

Dalam pelaksanaan pendampingan, UIN 

Prof. K.H. Saifuddin Zuhri berperan sebagai 

fasilitator yang menghubungkan BLKK dengan 

berbagai sumber daya yang diperlukan untuk 

berkembang. Pendampingan ini melibatkan 

pendekatan berbasis komunitas, yang berarti 

setiap program dirancang sesuai dengan 

kebutuhan dan karakteristik lokal dari masing-

masing BLKK (Siregar, Andriany, & Bismala, 

2019). Misalnya, BLKK yang berlokasi di 

pesantren difasilitasi untuk mengembangkan 

usaha berbasis tradisi lokal atau potensi alam 

setempat, sehingga usaha yang dihasilkan tidak 

hanya relevan dengan kebutuhan pasar tetapi 

juga memperkuat identitas lokal. 

Pendampingan ini juga memberikan 

perhatian khusus pada pengembangan jejaring 

pasar (Harini et al., 2023). Salah satu kendala 

utama yang dihadapi oleh lulusan BLKK adalah 

sulitnya memasarkan produk atau jasa yang 

dihasilkan. Oleh karena itu, pendampingan ini 

mencakup pelatihan tentang digital marketing, 

pemanfaatan e-commerce, serta strategi 

membangun merek yang kompetitif (Mujib, 

Wicaksono, Rachman, & Fadlullah, 2022). 

Dengan demikian, lulusan BLKK tidak hanya 

mampu menghasilkan produk yang berkualitas 

tetapi juga memiliki akses ke pasar yang lebih 

luas. 

Selain itu, program pendampingan ini 

dirancang untuk menciptakan sinergi antara 

BLKK, pesantren, dan komunitas lokal. 

Pesantren sebagai mitra strategis memiliki 

potensi besar untuk menjadi pusat 

kewirausahaan berbasis komunitas (Solichin, 
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2012). Dengan adanya pendampingan, 

pesantren tidak hanya menjadi tempat belajar 

agama tetapi juga pusat pengembangan 

ekonomi yang mampu menciptakan dampak 

sosial yang signifikan. Hal ini sejalan dengan 

visi UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri untuk 

memberdayakan masyarakat melalui 

pendekatan holistik yang mencakup aspek 

pendidikan, spiritualitas, dan ekonomi. 

Pendampingan ini juga bertujuan untuk 

meningkatkan kapasitas manajerial para 

pengelola BLKK (Henggu et al., 2023). 

Sebagian besar pengelola BLKK masih 

menghadapi kesulitan dalam merancang dan 

mengimplementasikan program kewirausahaan 

secara efektif. Melalui pelatihan dan 

pendampingan, pengelola BLKK diharapkan 

mampu menyusun program kerja yang lebih 

terstruktur, mengelola sumber daya secara 

efisien, dan menciptakan inovasi yang 

mendukung pertumbuhan usaha. 

Keberhasilan pendampingan ini sangat 

bergantung pada kolaborasi yang solid antara 

UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri dengan 

berbagai pihak terkait, termasuk pemerintah 

daerah, komunitas lokal, dan sektor swasta. 

Sinergi ini menjadi kunci untuk memastikan 

bahwa program pendampingan dapat berjalan 

dengan lancar dan memberikan dampak yang 

berkelanjutan. Dalam hal ini, UIN Prof. K.H. 

Saifuddin Zuhri tidak hanya bertindak sebagai 

fasilitator tetapi juga sebagai katalisator yang 

mendorong terciptanya ekosistem 

kewirausahaan yang kondusif. 

Di sisi lain, pendampingan ini juga 

memberikan perhatian khusus pada 

keberlanjutan usaha yang dikembangkan oleh 

lulusan BLKK. Salah satu tantangan yang 

sering dihadapi oleh usaha baru adalah 

kesulitan untuk bertahan dalam jangka panjang 

(Virgiawan, 2023). Untuk itu, program ini 

dirancang untuk membekali peserta dengan 

keterampilan perencanaan bisnis, pengelolaan 

keuangan, dan strategi pemasaran yang efektif. 

Dengan pendekatan ini, pendampingan 

diharapkan dapat menciptakan wirausahawan 

yang tidak hanya kompeten secara teknis tetapi 

juga memiliki daya tahan yang kuat dalam 

menghadapi dinamika pasar. 

Program ini juga menjadi peluang untuk 

memperkuat peran BLKK sebagai pusat inovasi 

dan pengembangan usaha di tingkat lokal. 

Dengan menjadi inkubator wirausaha, BLKK 

dapat memberikan dampak yang lebih besar 

dalam menciptakan lapangan kerja dan 

mendorong pertumbuhan ekonomi di daerah. 

Dalam jangka panjang, hal ini akan mendukung 

upaya pemerintah dalam mengurangi angka 

pengangguran dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. 

Pendampingan BLK Komunitas oleh 

UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri juga 

memberikan manfaat langsung bagi komunitas 

pesantren. Melalui program ini, pesantren dapat 

memperluas perannya sebagai pusat 

pemberdayaan ekonomi yang berbasis pada 

nilai-nilai keagamaan dan kearifan lokal. Hal 

ini sejalan dengan misi pesantren sebagai 

institusi yang tidak hanya mencetak generasi 

berilmu tetapi juga berdaya guna bagi 

masyarakat. 

Metodologi pengabdian Asset-Based 

Community Development (ABCD) ini 

menekankan pentingnya pemberdayaan melalui 

pengelolaan dan penguatan aset lokal yang 

sudah ada dalam komunitas. ABCD berfokus 

pada identifikasi kekuatan yang dimiliki oleh 

individu dan kelompok dalam suatu wilayah 

untuk membangun solusi yang lebih 

berkelanjutan. Dalam konteks ini, BLK-

Komunitas Wilayah III UIN Prof. K.H. 

Saifuddin Zuhri Purwokerto bertransformasi 

menjadi inkubator kewirausahaan yang 

dirancang untuk meningkatkan keterampilan 

dan kemampuan wirausaha para peserta 

pelatihan, dengan memanfaatkan sumber daya 

yang tersedia di komunitas setempat, seperti 

keahlian lokal dan jaringan sosial. 

Pengabdian ini melibatkan berbagai 

pihak, termasuk pengelola BLK-Komunitas, 

pendamping akademik dari UIN Prof. K.H. 

Saifuddin Zuhri, dan komunitas pesantren 

sekitar. Program pelatihan yang disusun 

bertujuan untuk memberikan pengetahuan 

praktis tentang kewirausahaan, mulai dari 
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pengelolaan usaha, pemasaran, hingga 

pengembangan produk. Dengan mengadaptasi 

pendekatan berbasis aset, pengabdian ini 

mendorong peserta untuk memanfaatkan 

kekuatan lokal mereka dalam merancang dan 

mengelola bisnis yang sesuai dengan kebutuhan 

pasar, baik di tingkat lokal maupun lebih luas. 

Melalui pendekatan ini, diharapkan 

BLK-Komunitas Wilayah III UIN Prof. K.H. 

Saifuddin Zuhri Purwokerto tidak hanya 

menjadi pusat pelatihan, tetapi juga menjadi 

tempat yang mendukung pengembangan 

wirausaha yang berkelanjutan. Program ini 

dirancang untuk menciptakan ekosistem 

kewirausahaan yang memungkinkan peserta 

untuk berkembang dan berinovasi, sambil 

memberi dampak positif terhadap 

perekonomian lokal. Selain itu, pendampingan 

yang terus-menerus pasca-pelatihan bertujuan 

untuk memastikan bahwa setiap peserta dapat 

mengimplementasikan dan mengembangkan 

usahanya secara mandiri, dengan dukungan dari 

berbagai pihak yang terlibat dalam ekosistem 

ini. 

 

Metode Pengabdian 

Metodologi pengabdian yang digunakan 

dalam pengabdian ini adalah metode ABCD 

(Asset-Based Community Development), yang 

fokus pada pemberdayaan sumber daya lokal 

yang sudah ada untuk mengatasi tantangan 

sosial dan ekonomi di masyarakat. Pendekatan 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi kekuatan 

dan potensi yang dimiliki oleh komunitas, 

dalam hal ini BLK-Komunitas Wilayah III UIN 

Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

Dengan melibatkan berbagai pihak, pengabdian 

ini berusaha untuk menciptakan solusi yang 

berkelanjutan bagi perkembangan 

kewirausahaan di lingkungan tersebut. 

Sebagai bagian dari proses pengabdian 

ini, BLK-Komunitas Wilayah III UIN Prof. 

K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto diubah 

menjadi inkubator kewirausahaan yang 

memberikan pelatihan dan pendampingan 

kepada peserta dari berbagai latar belakang, 

termasuk dari komunitas pesantren sekitar. 

Inkubator ini berfungsi sebagai ruang bagi 

peserta untuk mengembangkan ide bisnis 

mereka dengan dukungan dari pengelola, 

pendamping, serta berbagai pihak terkait yang 

memiliki pengalaman dan pengetahuan yang 

cukup dalam dunia kewirausahaan. 

Pendekatan ini melibatkan wawancara 

mendalam dengan berbagai pihak yang terlibat 

dalam pengelolaan dan kegiatan pelatihan di 

BLK-Komunitas. Wawancara dilakukan 

kepada pengelola BLK-Komunitas, peserta 

pelatihan, serta pendamping dari UIN Prof. 

K.H. Saifuddin Zuhri. Tujuan dari wawancara 

ini adalah untuk menggali informasi mengenai 

kebutuhan peserta, tantangan yang dihadapi 

selama pelatihan, serta pemahaman mereka 

tentang kewirausahaan dan potensi pasar di 

wilayah mereka. 

Para peserta pelatihan yang 

diwawancarai berasal dari berbagai latar 

belakang dan menunjukkan minat yang tinggi 

terhadap peluang kewirausahaan yang ada. 

Mereka mengungkapkan harapan mereka agar 

BLK-Komunitas dapat memberikan lebih 

banyak materi pelatihan yang relevan dengan 

kebutuhan pasar dan tren industri terkini. Selain 

itu, mereka juga berharap dapat terus 

mendapatkan dukungan pasca-pelatihan untuk 

mengembangkan usaha mereka secara mandiri. 

Selain pengelola dan peserta, wawancara 

juga dilakukan kepada komunitas pesantren 

yang terlibat dalam kegiatan ini. Beberapa 

individu yang aktif dalam pengembangan 

kewirausahaan di pesantren, seperti Intan Nur 

Azizah, Akhris Fuadatis Sholikha, Siti 

Ma’sumah, Ridha Widianingsih, Rahman Latif 

Alfian, Ageng Widodo, dan Ulul Aedi, 

memberikan wawasan yang berharga mengenai 

peran pesantren dalam membentuk karakter 

kewirausahaan di kalangan santri. Mereka 

berbagi pandangan tentang bagaimana 

pendidikan kewirausahaan dapat diterapkan 

dalam konteks pesantren dan apa saja tantangan 

yang dihadapi dalam mewujudkan ide-ide 

bisnis di lingkungan pesantren. 

Selain itu, komunitas pesantren juga 

menunjukkan adanya sinergi antara program 

pelatihan yang diadakan oleh BLK-Komunitas 

dengan nilai-nilai yang ada dalam kehidupan 
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pesantren. Mereka menyadari bahwa 

kewirausahaan bukan hanya soal membuka 

usaha, tetapi juga berkaitan dengan prinsip-

prinsip etika, keberlanjutan, dan 

pengembangan potensi diri. Oleh karena itu, 

penting bagi BLK-Komunitas untuk 

mempertimbangkan nilai-nilai tersebut dalam 

merancang pelatihan kewirausahaan yang akan 

diberikan. 

Dengan menggunakan metode ABCD, 

pengabdian ini tidak hanya bertujuan untuk 

mentransfer pengetahuan kewirausahaan, tetapi 

juga untuk memberdayakan komunitas lokal 

agar mereka dapat lebih mandiri dan 

berkembang. Hasil dari pengabdian ini 

diharapkan dapat mendorong terciptanya 

ekosistem kewirausahaan yang kuat dan 

berkelanjutan di wilayah III UIN Prof. K.H. 

Saifuddin Zuhri Purwokerto, serta menciptakan 

lapangan kerja baru yang bermanfaat bagi 

masyarakat sekitar. Hal ini tentunya akan 

memperkuat peran BLK-Komunitas sebagai 

pusat pemberdayaan ekonomi di daerah 

tersebut. 

 

Hasil dan Pembahasan 

A. Gambaran Umum BLK-Komunitas 

Wilayah III UIN Prof. K.H. Saifuddin 

Zuhri Purwokerto 

BLK-Komunitas Wilayah III UIN 

Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

adalah salah satu unit pelatihan 

keterampilan yang didirikan untuk 

memberdayakan masyarakat di wilayah 

Purwokerto dan sekitarnya. Sebagai 

bagian dari inisiatif pemerintah untuk 

meningkatkan keterampilan kerja 

masyarakat, BLK ini berfokus pada 

pelatihan berbasis komunitas yang sesuai 

dengan kebutuhan lokal. Wilayah III ini 

memiliki fokus dalam pengembangan 

keterampilan di bidang tertentu yang 

strategis, seperti teknologi informasi, 

kewirausahaan, dan keterampilan 

vokasional lainnya yang relevan dengan 

perkembangan ekonomi setempat. 

Berdasarkan data BLK-Komunitas 

Wilayah III UIN Prof. K.H. Saifuddin 

Zuhri Purwokerto, beberapa BLKK (Balai 

Latihan Kerja Komunitas) yang termasuk 

dalam wilayah ini tersebar di beberapa 

kabupaten di Jawa Tengah dan Daerah 

Istimewa Yogyakarta (DIY). Setiap 

BLKK terhubung dengan lembaga 

pendidikan atau pesantren, khususnya 

dalam komunitas-komunitas yang 

berafiliasi dengan organisasi keagamaan, 

seperti Nahdlatul Ulama (NU) dan 

berbagai yayasan pesantren. 

Berikut data BLK-Komunitas 

Wilayah III UIN Prof. K.H. Saifuddin 

Zuhri Purwokerto yaitu: 

 

Tabel 1. Lembaga Inkubator/ BLKK 

Wilayah III UIN Prof. K.H. Saifuddin 

Zuhri Purwokerto 

No Lembaga Inkubator/BLKK 

1 BLKK Ponpes Tahfidz Al Fakhri 

2 BLKK Miftahul Hikmah 

3 BLKK PC Fatayat NU Purbalingga 

4 BLKK PW Fatayat NU DIY 

5 
BLKK Yayasan An Nahar Ponpes 

Darul Hikmah 

6 BLKK PC Fatayat NU Brebes 

7 
BLKK Bumi Pertiwi Bantarbolang D/H 

Nailul Ulum 

8 
BLKK Majelis Wakil Cabang NU 

Pulosari 

9 BLKK Miftahus Sa'adah 

10 BLKK TPI Al Hidayah 

11 
BLKK Pimpinan Cabang GP Ansor 

Kab. Batang 

12 BLKK Yayasan Gondang 

13 
BLKK PP Pelajar YMI Wonopringgo 

Pekalongan 

14 
BLKK PC Muslimat NU Kota 

Pekalongan 

15 BLKK PTPA Yanaabii'ul Qur'an 

16 BLKK Hidayatul Mubtadi'in Bulusari 

17 BLKK YPP Darussalam Boyolali 

18 BLKK Pondok Pesantren Al-Ma'mur 

19 
BLKK PC Nahdlatul Ulama Kab. 

Sleman 

20 BLKK Amumarta 
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21 BLKK LP Ma'arif NU Ceper Klaten 

22 BLKK Al Musthofa 

23 BLKK Anwarus Sholihin 

24 BLKK Muslimat NU Rembang 

25 BLKK YP Salafiyah At-Taufiq 

26 BLKK Yayasan Islam Hasan Kafrawi 

27 BLKK MWC NU Karimunjawa 

28 BLKK PP Karang Santri 

29 BLKK PP Al-Hidayah Temanggung 

30 BLKK Yayasan Daarussalaam Sempon 

31 BLKK Kampoeng Indonesia Peduli 

32 BLKK Al Fithrah Kota Semarang 

 

Berdasarkan data tersebut, BLK-

Komunitas Wilayah III UIN Prof. K.H. 

Saifuddin Zuhri Purwokerto ini menjalin 

kerjasama erat dengan lembaga-lembaga 

pesantren, yayasan, dan organisasi 

keagamaan seperti Nahdlatul Ulama, 

Fatayat NU, dan GP Ansor di berbagai 

kabupaten/kota di wilayah ini, seperti 

Cilacap, Purbalingga, Pemalang, Brebes, 

dan Sleman. Setiap BLKK yang bernaung 

di bawah Wilayah III ini bertujuan untuk 

mendorong partisipasi aktif dalam 

pembangunan ekonomi berbasis 

komunitas, memperkuat kapasitas 

individu, dan menciptakan tenaga kerja 

yang kompetitif di pasar lokal maupun 

nasional. 

BLK-Komunitas ini bertujuan untuk 

meningkatkan daya saing masyarakat, 

khususnya generasi muda, dengan 

memberikan pelatihan yang aplikatif dan 

berorientasi pasar. Program pelatihannya 

dirancang agar sesuai dengan kebutuhan 

dunia kerja dan usaha yang ada di wilayah 

Banyumas dan sekitarnya. Dalam hal ini, 

BLK-Komunitas Wilayah III UIN Prof. 

K.H. Saifuddin Zuhri tidak hanya 

menyediakan keterampilan teknis, tetapi 

juga membekali peserta dengan 

pengetahuan kewirausahaan, sehingga 

mereka bisa menjadi wirausahawan 

mandiri setelah menyelesaikan pelatihan. 

Sebagai bagian dari universitas yang 

memiliki komitmen terhadap pendidikan 

dan pemberdayaan sosial, BLK-

Komunitas ini juga mengintegrasikan 

nilai-nilai moral dan agama dalam setiap 

programnya. Peserta pelatihan tidak hanya 

diajarkan keterampilan teknis, tetapi juga 

dibimbing untuk memiliki etika kerja yang 

baik, serta tanggung jawab sosial dalam 

menjalankan usaha atau karier mereka di 

masa depan. Pendekatan ini diharapkan 

dapat melahirkan tenaga kerja yang 

berkualitas sekaligus memiliki karakter 

yang kuat. 

BLK-Komunitas Wilayah III ini juga 

mengadopsi pendekatan berbasis 

komunitas, di mana masyarakat setempat 

dilibatkan dalam merancang dan 

mengelola program pelatihan. Hal ini 

dilakukan agar program-program yang 

ditawarkan lebih relevan dengan 

kebutuhan lokal, sehingga hasilnya dapat 

langsung dirasakan oleh masyarakat. 

Program pelatihan yang disediakan juga 

bersifat inklusif, terbuka bagi semua 

lapisan masyarakat, termasuk kaum muda, 

perempuan, dan mereka yang belum 

memiliki akses ke pendidikan formal. 

 

B. Faktor Keberhasilan Pendampingan 

BLK-Komunitas Wilayah III UIN Prof. 

K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

menjadi Inkubator Kewirausahaan 

1. Pendekatan Berbasis Komunitas dan 

Pesantren 

Pendekatan berbasis komunitas 

dan pesantren menjadi salah satu 

faktor keberhasilan utama dalam 

pendampingan BLK-Komunitas 

Wilayah III UIN Prof. K.H. Saifuddin 

Zuhri Purwokerto menjadi inkubator 

kewirausahaan. Pendekatan ini 

berangkat dari pemahaman bahwa 

pesantren memiliki peran strategis 

dalam masyarakat, tidak hanya 

sebagai pusat pendidikan agama tetapi 

juga sebagai agen perubahan sosial 
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dan ekonomi (Firman, 2021). Dengan 

memanfaatkan potensi pesantren, 

program pendampingan ini berhasil 

menciptakan sinergi yang kuat antara 

pendidikan, pemberdayaan komunitas, 

dan pengembangan kewirausahaan. 

Pesantren memiliki keunggulan 

sebagai institusi yang dekat dengan 

masyarakat dan memiliki jaringan 

sosial yang luas (Zakariah, Afriani, & 

Zakariah, 2020). Pendampingan ini 

memanfaatkan kedekatan tersebut 

untuk menjangkau komunitas lokal 

secara lebih efektif. Program yang 

dirancang berbasis pada kebutuhan 

komunitas di sekitar pesantren 

membuat pelaksanaan pendampingan 

lebih relevan dan dapat diterima 

dengan baik oleh masyarakat. 

Pendekatan ini tidak hanya fokus pada 

pengembangan individu tetapi juga 

memberdayakan masyarakat secara 

kolektif. 

Salah satu keunggulan 

pendekatan berbasis pesantren adalah 

kemampuan untuk mengintegrasikan 

nilai-nilai keagamaan dengan 

pengembangan kewirausahaan. Dalam 

banyak kasus, pengelolaan usaha di 

lingkungan pesantren tidak hanya 

berorientasi pada keuntungan 

ekonomi tetapi juga pada dampak 

sosial. Dengan memasukkan nilai-

nilai tersebut ke dalam program 

pendampingan, peserta tidak hanya 

dilatih untuk menjadi wirausahawan 

yang kompeten tetapi juga memiliki 

tanggung jawab sosial yang tinggi. 

Pendampingan ini juga 

memanfaatkan potensi unik yang 

dimiliki oleh masing-masing 

pesantren. Setiap pesantren memiliki 

karakteristik dan potensi lokal yang 

berbeda, mulai dari sumber daya alam 

hingga keahlian tradisional yang 

dimiliki oleh komunitas sekitar (Hadi, 

2021). Dengan pendekatan yang 

berbasis pada potensi lokal, program 

ini mampu mengembangkan usaha 

yang tidak hanya relevan dengan 

kebutuhan pasar tetapi juga 

memperkuat identitas lokal. 

Dalam pelaksanaannya, 

pendekatan berbasis komunitas dan 

pesantren memungkinkan 

pendampingan dilakukan secara lebih 

personal dan partisipatif. Peserta 

dilibatkan sejak tahap perencanaan 

hingga implementasi program, 

sehingga mereka merasa memiliki 

program tersebut. Pendekatan ini juga 

membantu menciptakan rasa tanggung 

jawab di kalangan peserta, yang 

menjadi faktor penting dalam 

keberhasilan program kewirausahaan. 

Keberhasilan pendekatan ini 

juga terletak pada kemampuan untuk 

mengoptimalkan peran ulama dan 

tokoh agama di pesantren. Dengan 

melibatkan ulama sebagai mentor atau 

pendukung program, peserta merasa 

lebih termotivasi untuk mengikuti 

pelatihan dan menerapkan apa yang 

telah dipelajari. Tokoh agama juga 

berperan sebagai penghubung antara 

program pendampingan dengan 

komunitas yang lebih luas, sehingga 

dampak program dapat dirasakan oleh 

lebih banyak orang. 

Pendekatan berbasis pesantren 

juga memungkinkan terciptanya 

jejaring kerja yang kuat di antara 

peserta. Pesantren sering kali memiliki 

hubungan yang erat dengan pesantren 

lain atau lembaga keagamaan di 

wilayahnya. Jejaring ini menjadi aset 

penting dalam pengembangan 

kewirausahaan, terutama dalam hal 

pemasaran produk dan berbagi 

pengalaman antar peserta. 

Selain itu, pesantren memiliki 

sumber daya manusia yang melimpah, 

khususnya di kalangan santri dan 

alumni. Pendampingan ini 

memanfaatkan potensi tersebut untuk 

menciptakan wirausahawan baru yang 
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tidak hanya memiliki keterampilan 

teknis tetapi juga memiliki jiwa 

kepemimpinan dan kemampuan untuk 

membangun komunitas. Dengan 

melibatkan santri dan alumni dalam 

program ini, pesantren dapat 

memperluas perannya sebagai pusat 

pengembangan ekonomi. 

Pendekatan berbasis komunitas 

juga memperhatikan keberagaman 

kebutuhan di masing-masing wilayah. 

Pendampingan yang dilakukan di 

BLK-Komunitas Wilayah III UIN 

Prof. K.H. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto disesuaikan dengan 

konteks lokal, seperti kebutuhan 

masyarakat agraris di daerah pedesaan 

atau kebutuhan masyarakat urban di 

wilayah perkotaan. Pendekatan ini 

memastikan bahwa program yang 

dijalankan relevan dan memberikan 

dampak yang nyata. 

Keberhasilan pendekatan ini 

juga didukung oleh kemampuan untuk 

menciptakan model kewirausahaan 

yang inovatif. Peserta dilatih untuk 

mengidentifikasi peluang usaha yang 

sesuai dengan kebutuhan lokal sambil 

tetap mengikuti perkembangan pasar 

global. Dengan demikian, usaha yang 

dikembangkan tidak hanya mampu 

bersaing di tingkat lokal tetapi juga 

memiliki potensi untuk berkembang di 

tingkat nasional bahkan internasional. 

Pendekatan berbasis pesantren 

juga memberikan perhatian khusus 

pada pengembangan nilai-nilai 

kepemimpinan di kalangan peserta. 

Pendampingan ini tidak hanya 

berfokus pada aspek teknis 

kewirausahaan tetapi juga 

membangun mentalitas pemimpin 

yang mampu mengambil inisiatif dan 

menginspirasi orang lain. Hal ini 

sejalan dengan visi pesantren untuk 

mencetak generasi yang tidak hanya 

cerdas secara intelektual tetapi juga 

memiliki kepribadian yang kuat. 

Dengan melibatkan pesantren, 

program pendampingan ini juga 

berhasil menciptakan dampak sosial 

yang luas. Selain menciptakan 

lapangan kerja baru, program ini juga 

meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat di sekitar pesantren. Usaha 

yang dikembangkan sering kali 

melibatkan masyarakat lokal sebagai 

pekerja atau mitra bisnis, sehingga 

manfaat ekonomi yang dihasilkan 

dapat dirasakan oleh lebih banyak 

orang. 

Keberhasilan pendekatan ini 

juga terlihat dari meningkatnya 

kepercayaan masyarakat terhadap 

pesantren sebagai agen perubahan. 

Dengan terlibat dalam program 

pendampingan ini, pesantren mampu 

menunjukkan bahwa mereka tidak 

hanya berperan dalam bidang 

pendidikan tetapi juga dalam 

pembangunan ekonomi. Hal ini 

memperkuat posisi pesantren sebagai 

institusi yang relevan di tengah 

perubahan sosial dan ekonomi. 

Pendekatan berbasis pesantren 

juga memfasilitasi pembelajaran yang 

berkelanjutan. Peserta didorong untuk 

terus belajar dan berinovasi meskipun 

program pendampingan telah selesai. 

Pesantren sering kali menjadi tempat 

berkumpulnya alumni yang saling 

berbagi pengalaman dan pengetahuan, 

sehingga tercipta ekosistem 

pembelajaran yang mendukung 

pertumbuhan usaha. 

Dalam jangka panjang, 

pendekatan ini diharapkan dapat 

menciptakan model pemberdayaan 

ekonomi berbasis komunitas yang 

dapat direplikasi di wilayah lain. 

Keberhasilan program pendampingan 

ini menunjukkan bahwa pesantren 

memiliki potensi besar untuk menjadi 

pusat inovasi dan pengembangan 

kewirausahaan di tingkat lokal 

maupun nasional. 
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Pendekatan berbasis komunitas 

dan pesantren juga memberikan 

dampak positif dalam meningkatkan 

kepercayaan diri peserta. Banyak 

peserta yang sebelumnya ragu untuk 

memulai usaha kini merasa lebih 

percaya diri setelah mendapatkan 

pelatihan dan pendampingan. Hal ini 

menjadi modal penting bagi peserta 

untuk menghadapi tantangan di dunia 

kewirausahaan. 

Program ini juga berhasil 

menciptakan kesadaran di kalangan 

peserta tentang pentingnya inovasi dan 

adaptasi dalam mengembangkan 

usaha. Dengan pendekatan berbasis 

pesantren, peserta diajarkan untuk 

selalu terbuka terhadap perubahan dan 

mencari cara-cara baru untuk 

meningkatkan usaha mereka. 

Secara keseluruhan, pendekatan 

berbasis komunitas dan pesantren 

menjadi landasan yang kokoh bagi 

keberhasilan pendampingan BLK-

Komunitas Wilayah III UIN Prof. 

K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

Dengan memanfaatkan potensi lokal, 

melibatkan masyarakat secara aktif, 

dan mengintegrasikan nilai-nilai 

keagamaan, program ini mampu 

menciptakan ekosistem 

kewirausahaan yang berkelanjutan 

dan berdampak luas. Hal ini 

menjadikan pendekatan ini sebagai 

model yang layak untuk diterapkan di 

wilayah lain. 

2. Kurikulum Pendampingan yang 

Relevan dengan Kebutuhan Pasar 

Faktor keberhasilan 

pendampingan BLK-Komunitas 

Wilayah III UIN Prof. K.H. Saifuddin 

Zuhri Purwokerto menjadi inkubator 

kewirausahaan selanjutnya adalah 

adanya kurikulum pendampingan 

yang relevan dengan kebutuhan pasar. 

Kurikulum ini dirancang dengan 

pendekatan berbasis analisis 

kebutuhan lokal, memastikan bahwa 

program yang dijalankan sesuai 

dengan potensi wilayah dan peluang 

pasar yang ada. Pendekatan ini 

menjadi salah satu landasan penting 

dalam keberhasilan program 

pendampingan yang mampu mencetak 

wirausahawan kompeten dan berdaya 

saing. 

Kurikulum pendampingan ini 

disusun melalui proses konsultasi 

dengan berbagai pihak, termasuk 

pemerintah daerah, sektor swasta, dan 

komunitas lokal. Proses ini dilakukan 

untuk memastikan bahwa setiap 

materi pelatihan sesuai dengan 

tantangan nyata yang dihadapi oleh 

peserta. Dengan melibatkan masukan 

dari stakeholder, kurikulum ini 

mampu mencerminkan kebutuhan 

pasar sekaligus memberikan solusi 

praktis yang dapat langsung 

diimplementasikan oleh peserta 

(Rosyida & Nasdian, 2011). 

Intan Nur Azizah menyebutkan 

bahwa salah satu keunggulan dari 

kurikulum ini adalah fleksibilitasnya 

untuk disesuaikan dengan kebutuhan 

spesifik masing-masing BLKK. Setiap 

BLKK memiliki karakteristik unik 

berdasarkan lokasi geografis, potensi 

ekonomi, dan budaya masyarakat 

setempat. Kurikulum dirancang untuk 

menyesuaikan dengan konteks 

tersebut, seperti pelatihan berbasis 

agribisnis untuk wilayah pedesaan 

atau pelatihan pemasaran digital untuk 

wilayah perkotaan. Pendekatan ini 

memastikan bahwa pelatihan yang 

diberikan relevan dengan kebutuhan 

peserta. 

Selain relevan dengan kebutuhan 

lokal, kurikulum ini juga berorientasi 

pada tren pasar global. Peserta dilatih 

untuk memahami dinamika pasar yang 

lebih luas, termasuk bagaimana 

memanfaatkan teknologi digital untuk 

meningkatkan efisiensi usaha dan 

menjangkau pasar yang lebih besar. 
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Pelatihan seperti e-commerce, 

pemasaran media sosial, dan 

manajemen platform digital menjadi 

bagian penting dalam kurikulum, 

memberikan peserta keunggulan 

kompetitif di era digital. 

Kurikulum pendampingan ini 

juga menekankan pentingnya 

pengembangan keterampilan 

manajerial. Banyak peserta BLKK 

yang sebelumnya hanya memiliki 

keterampilan teknis tanpa kemampuan 

untuk mengelola usaha secara efektif. 

Oleh karena itu, program ini 

mencakup pelatihan tentang 

perencanaan bisnis, manajemen 

keuangan, pengelolaan sumber daya 

manusia, dan strategi pemasaran. 

Dengan keterampilan ini, peserta 

dapat mengelola usaha mereka dengan 

lebih profesional dan berkelanjutan. 

Pendekatan praktis juga menjadi 

ciri khas dari kurikulum ini. Selain 

memberikan teori, program 

pendampingan ini dirancang untuk 

melibatkan peserta dalam simulasi dan 

praktik langsung. Peserta diajak untuk 

mengelola proyek usaha kecil selama 

pelatihan, sehingga mereka dapat 

langsung menerapkan apa yang telah 

dipelajari. Pendekatan ini tidak hanya 

meningkatkan pemahaman peserta 

tetapi juga memberikan mereka 

pengalaman nyata dalam mengelola 

usaha. 

Fokus pada inovasi dan 

kreativitas juga menjadi bagian 

penting dari kurikulum ini. Peserta 

didorong untuk berpikir out-of-the-

box dalam mengembangkan ide-ide 

usaha yang unik dan berdaya saing. 

Pelatihan ini mencakup metode 

brainstorming, analisis pasar, dan 

pengembangan produk baru yang 

relevan dengan kebutuhan konsumen. 

Dengan pendekatan ini, peserta dilatih 

untuk selalu mencari peluang baru dan 

beradaptasi dengan perubahan pasar 

(Rizaldi, Waharini, & Yuliani, 2022). 

Kurikulum ini juga memberikan 

perhatian pada keberlanjutan usaha. 

Peserta dilatih untuk memahami 

pentingnya pengelolaan lingkungan 

dan tanggung jawab sosial dalam 

menjalankan bisnis. Hal ini sejalan 

dengan nilai-nilai yang diajarkan di 

pesantren, di mana usaha tidak hanya 

dilihat sebagai alat untuk mencari 

keuntungan tetapi juga sebagai sarana 

untuk memberikan manfaat bagi 

masyarakat dan lingkungan. 

Pelatihan yang diberikan dalam 

kurikulum ini dirancang untuk 

menciptakan keterampilan 

kewirausahaan yang holistik. Akhris 

Fuadatis Sholikha menyebutkan 

peserta tidak hanya diajarkan untuk 

memulai usaha tetapi juga bagaimana 

menjaga kelangsungan usaha tersebut 

dalam jangka panjang. Hal ini meliputi 

strategi diversifikasi usaha, 

pengelolaan risiko, dan adaptasi 

terhadap perubahan ekonomi. Dengan 

keterampilan ini, peserta memiliki 

peluang lebih besar untuk mencapai 

keberhasilan dalam usaha mereka. 

Kurikulum pendampingan juga 

memperhatikan kebutuhan peserta 

untuk membangun jejaring usaha. 

Dalam setiap pelatihan, peserta diberi 

kesempatan untuk berinteraksi dengan 

pengusaha lain, mentor, dan investor. 

Kegiatan seperti seminar, lokakarya, 

dan pameran usaha menjadi bagian 

dari kurikulum, memberikan peserta 

kesempatan untuk mempromosikan 

produk mereka dan memperluas 

jaringan bisnis. 

Keberhasilan kurikulum ini juga 

didukung oleh pendekatan evaluasi 

yang berkelanjutan. UIN Prof. K.H. 

Saifuddin Zuhri secara rutin 

mengevaluasi efektivitas kurikulum 

dan menyesuaikan materi pelatihan 

berdasarkan umpan balik dari peserta 
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dan pengelola BLKK. Dengan 

pendekatan ini, kurikulum dapat terus 

diperbarui untuk tetap relevan dengan 

kebutuhan pasar yang selalu berubah. 

Komponen motivasi dan 

pengembangan diri juga menjadi 

bagian integral dari kurikulum. Peserta 

diajak untuk mengembangkan 

mentalitas wirausaha, seperti 

keberanian mengambil risiko, 

ketekunan, dan kemampuan untuk 

bangkit dari kegagalan. Pelatihan ini 

memberikan peserta kepercayaan diri 

yang lebih besar untuk menghadapi 

tantangan dalam perjalanan 

kewirausahaan mereka. 

Keberhasilan kurikulum ini tidak 

hanya terlihat dari peningkatan 

keterampilan peserta tetapi juga dari 

dampak nyata yang dihasilkan. 

Banyak peserta yang berhasil memulai 

usaha baru atau mengembangkan 

usaha yang sudah ada setelah 

mengikuti program ini. Produk dan 

layanan yang mereka hasilkan tidak 

hanya mampu bersaing di pasar lokal 

tetapi juga mulai merambah pasar 

yang lebih luas. 

Dengan relevansi kurikulum 

yang tinggi terhadap kebutuhan pasar, 

program ini berhasil menciptakan 

peserta yang tidak hanya memiliki 

keterampilan teknis tetapi juga 

memahami dinamika pasar dan 

mampu beradaptasi dengan 

perubahan. Hal ini menjadi landasan 

penting bagi keberhasilan BLK-

Komunitas Wilayah III UIN Prof. 

K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

dalam mencetak wirausahawan yang 

kompeten dan inovatif. 

Kurikulum yang relevan dengan 

kebutuhan pasar juga menciptakan 

rasa antusiasme di kalangan peserta. 

Banyak peserta yang merasa bahwa 

pelatihan ini memberikan mereka 

kesempatan nyata untuk 

meningkatkan taraf hidup dan 

kesejahteraan. Motivasi yang tinggi ini 

menjadi salah satu faktor keberhasilan 

program pendampingan. 

Secara keseluruhan, kurikulum 

pendampingan yang relevan dengan 

kebutuhan pasar merupakan salah satu 

pilar utama dalam keberhasilan 

program pendampingan BLK-

Komunitas Wilayah III UIN Prof. 

K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

Dengan pendekatan yang terstruktur, 

fleksibel, dan berorientasi pada hasil, 

kurikulum ini tidak hanya 

memberikan manfaat langsung bagi 

peserta tetapi juga menciptakan 

dampak yang lebih luas bagi 

komunitas dan masyarakat di 

sekitarnya. 

3. Kolaborasi Lintas Sektor 

Faktor keberhasilan 

pendampingan BLK-Komunitas 

Wilayah III UIN Prof. K.H. Saifuddin 

Zuhri Purwokerto menjadi inkubator 

kewirausahaan yang sangat signifikan 

adalah adanya kolaborasi lintas sektor. 

Kolaborasi ini mencakup kerjasama 

antara berbagai pemangku 

kepentingan seperti pemerintah 

daerah, sektor swasta, lembaga 

pendidikan, dan komunitas lokal. 

Sinergi ini menjadi fondasi kuat untuk 

mendukung pengembangan 

kewirausahaan yang berkelanjutan 

dan berdampak luas. 

Peran pemerintah daerah dalam 

kolaborasi ini sangat penting, terutama 

dalam menyediakan dukungan 

regulasi, pendanaan, dan kebijakan 

yang kondusif. Pemerintah daerah 

membantu menciptakan lingkungan 

yang memungkinkan pengembangan 

usaha kecil dan menengah (UKM) 

yang dirintis oleh peserta BLKK. 

Program seperti kredit usaha rakyat 

(KUR) dan pelatihan kewirausahaan 

berbasis komunitas menjadi salah satu 

bentuk dukungan nyata yang diberikan 

oleh pemerintah. 
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Sektor swasta juga memainkan 

peran yang krusial dalam kolaborasi 

lintas sektor ini. Melalui kemitraan 

dengan perusahaan swasta, peserta 

BLKK mendapatkan akses ke jejaring 

bisnis, pendampingan teknis, dan 

bahkan peluang pasar. Perusahaan 

swasta sering kali berperan sebagai 

mentor atau mitra strategis dalam 

mendukung usaha peserta, terutama 

dalam hal distribusi produk dan 

promosi. 

UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri 

sebagai fasilitator pendampingan juga 

menjalin hubungan erat dengan 

lembaga pendidikan lainnya. 

Kolaborasi ini dilakukan untuk 

memperkuat aspek akademis dan 

inovasi dalam program 

pendampingan. Dalam banyak kasus, 

lembaga pendidikan menyediakan 

sumber daya seperti laboratorium 

bisnis, pengajar ahli, dan program 

magang untuk mendukung peserta 

dalam mengembangkan keterampilan 

kewirausahaan mereka. 

Kolaborasi dengan komunitas 

lokal menjadi salah satu elemen paling 

penting dalam program ini. Komunitas 

lokal, termasuk pesantren, 

memberikan dukungan moral dan 

sosial yang sangat dibutuhkan oleh 

peserta dalam membangun usaha 

mereka. Komunitas lokal juga sering 

menjadi pasar pertama bagi produk 

atau layanan yang dihasilkan oleh 

peserta, sehingga membantu mereka 

mendapatkan pijakan awal dalam 

dunia usaha. 

Kolaborasi lintas sektor ini 

memungkinkan program 

pendampingan untuk memanfaatkan 

keunggulan masing-masing pihak 

yang terlibat. Setiap pihak memiliki 

peran spesifik yang saling melengkapi, 

menciptakan ekosistem yang 

mendukung pengembangan 

kewirausahaan secara menyeluruh. 

Sebagai contoh, sektor swasta dapat 

menyediakan teknologi dan modal, 

sementara komunitas lokal 

memberikan konteks budaya dan 

sosial yang relevan (Riyanti & 

Raharjo, 2021). 

Salah satu keberhasilan nyata 

dari kolaborasi ini adalah terciptanya 

jejaring usaha yang kuat di antara 

peserta BLKK. Jejaring ini tidak 

hanya membantu dalam berbagi 

informasi dan pengalaman tetapi juga 

membuka peluang kolaborasi bisnis 

antar peserta. Dengan adanya jejaring 

ini, peserta dapat memperluas 

jangkauan pasar mereka dan 

menciptakan nilai tambah yang lebih 

besar. 

Pendekatan lintas sektor ini juga 

meningkatkan keberlanjutan program 

pendampingan. Dengan melibatkan 

berbagai pihak, program ini memiliki 

akses ke berbagai sumber daya yang 

dibutuhkan untuk jangka panjang. Hal 

ini memastikan bahwa program tidak 

hanya memberikan manfaat sementara 

tetapi juga memiliki dampak yang 

berkelanjutan bagi peserta dan 

komunitas mereka. 

Kolaborasi ini juga menciptakan 

peluang untuk inovasi dalam 

pengembangan kewirausahaan. 

Dengan melibatkan sektor swasta, 

peserta dapat mengadopsi teknologi 

baru dan strategi bisnis modern yang 

relevan dengan dinamika pasar saat 

ini. Sementara itu, komunitas lokal 

memberikan inspirasi untuk 

menciptakan produk atau layanan 

yang unik dan berbasis pada kearifan 

lokal. 

Melalui kolaborasi lintas sektor, 

program pendampingan ini mampu 

mengintegrasikan berbagai sumber 

daya dan keahlian untuk menciptakan 

dampak yang lebih luas. Rindha 

Widianingsih menyebutkan bahwa 

peserta tidak hanya mendapatkan 
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pelatihan teknis tetapi juga dukungan 

komprehensif yang mencakup akses 

pasar, pendanaan, dan pengembangan 

jejaring bisnis. Pendekatan ini 

memberikan peserta kepercayaan diri 

untuk memulai dan mengembangkan 

usaha mereka. 

Salah satu hasil nyata dari 

kolaborasi ini adalah meningkatnya 

jumlah usaha baru yang dibangun oleh 

peserta BLKK. Banyak dari usaha ini 

yang berhasil menciptakan lapangan 

kerja baru dan memberikan manfaat 

ekonomi bagi komunitas lokal. Hal ini 

menunjukkan bahwa kolaborasi lintas 

sektor tidak hanya memberikan 

manfaat langsung bagi peserta tetapi 

juga bagi masyarakat secara 

keseluruhan. 

Kolaborasi ini juga memberikan 

fleksibilitas dalam pelaksanaan 

program pendampingan. Rahman 

Latif Alfian menyebutkan bahwa 

dengan melibatkan berbagai pihak, 

program ini dapat menyesuaikan 

pendekatan mereka berdasarkan 

kebutuhan spesifik peserta dan 

tantangan yang dihadapi. Fleksibilitas 

ini memungkinkan program untuk 

tetap relevan dan efektif meskipun 

konteks lokal atau kondisi pasar 

berubah. 

Selain itu, kolaborasi lintas 

sektor ini memperkuat aspek evaluasi 

dan monitoring program. Dengan 

melibatkan berbagai pihak, program 

ini mendapatkan perspektif yang lebih 

luas dalam mengukur keberhasilan 

dan dampak dari pendampingan. 

Pendekatan ini memastikan bahwa 

setiap tahap program dapat 

dioptimalkan berdasarkan masukan 

dari pihak-pihak yang terlibat. 

Kolaborasi lintas sektor juga 

membantu membangun reputasi 

positif bagi BLKK sebagai inkubator 

kewirausahaan. Dengan dukungan 

dari berbagai pihak yang kredibel, 

BLKK mampu menarik lebih banyak 

peserta yang ingin mengikuti program 

pendampingan. Reputasi ini juga 

membantu peserta dalam membangun 

kepercayaan dengan mitra bisnis dan 

pelanggan. 

Program ini juga menunjukkan 

bahwa kolaborasi lintas sektor dapat 

menciptakan solusi yang inovatif 

untuk mengatasi berbagai tantangan 

dalam kewirausahaan. Dengan 

menggabungkan kekuatan dari 

berbagai pihak, program ini berhasil 

menciptakan pendekatan yang 

komprehensif untuk mendukung 

peserta dalam mencapai keberhasilan 

usaha. 

Keberhasilan kolaborasi lintas 

sektor ini tidak hanya dirasakan pada 

tingkat individu tetapi juga pada 

tingkat komunitas. Dengan 

mendukung pengembangan usaha 

kecil, program ini membantu 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi 

komunitas lokal. Hal ini sejalan 

dengan visi UIN Prof. K.H. Saifuddin 

Zuhri untuk menciptakan dampak 

sosial yang positif melalui 

pemberdayaan ekonomi berbasis 

komunitas. 

Dengan melibatkan sektor 

swasta, pemerintah, dan komunitas 

lokal, program ini menciptakan sinergi 

yang unik dan berkelanjutan. 

Kolaborasi lintas sektor ini 

membuktikan bahwa pemberdayaan 

ekonomi tidak bisa dilakukan secara 

parsial, tetapi membutuhkan 

keterlibatan aktif dari berbagai pihak 

yang saling melengkapi. Hal ini 

menjadi salah satu pilar utama 

keberhasilan pendampingan BLK-

Komunitas Wilayah III UIN Prof. 

K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

sebagai inkubator kewirausahaan yang 

efektif dan berdampak luas. 

4. Pemanfaatan Teknologi Digital 
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Pemanfaatan teknologi digital 

menjadi salah satu faktor keberhasilan 

yang signifikan dalam pendampingan 

BLK-Komunitas Wilayah III UIN 

Prof. K.H. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto menuju transformasi 

menjadi inkubator kewirausahaan. Di 

era digital, teknologi memberikan 

peluang besar untuk meningkatkan 

efisiensi, memperluas jangkauan 

pasar, dan menciptakan inovasi dalam 

pengelolaan usaha. Pendampingan ini 

dirancang untuk memastikan bahwa 

peserta BLKK dapat memanfaatkan 

teknologi digital secara optimal dalam 

membangun dan mengembangkan 

usaha mereka. 

Dalam program pendampingan, 

peserta diberikan pelatihan khusus 

tentang penggunaan teknologi digital, 

termasuk e-commerce, pemasaran 

media sosial, dan manajemen platform 

online. Pelatihan ini dirancang untuk 

memberikan pemahaman praktis 

kepada peserta mengenai cara 

memanfaatkan teknologi untuk 

mempromosikan produk mereka, 

berinteraksi dengan pelanggan, dan 

mengelola operasional usaha secara 

lebih efisien. Peserta juga diajarkan 

tentang pentingnya kehadiran online 

untuk meningkatkan kredibilitas usaha 

mereka. 

Salah satu bentuk pemanfaatan 

teknologi yang paling relevan adalah 

melalui e-commerce. Peserta dilatih 

untuk menggunakan platform seperti 

Tokopedia, Shopee, atau marketplace 

lainnya yang populer di Indonesia. 

Dengan memanfaatkan platform ini, 

peserta dapat menjangkau pelanggan 

di berbagai wilayah tanpa harus 

bergantung pada penjualan fisik 

(Shiddiq Sugiono, 2020). Hal ini 

membuka peluang bagi usaha kecil 

untuk bersaing di pasar yang lebih luas 

dengan biaya yang relatif rendah. 

Selain itu, pemasaran media 

sosial menjadi fokus penting dalam 

pendampingan. Peserta diajarkan cara 

menggunakan platform seperti 

Instagram, Facebook, dan TikTok 

untuk mempromosikan produk 

mereka (Untari & Fajariana, 2018). 

Pelatihan ini mencakup strategi 

konten, analisis data, dan cara 

memanfaatkan algoritma platform 

untuk meningkatkan jangkauan dan 

interaksi dengan audiens. Dengan 

keahlian ini, peserta dapat 

membangun merek yang kuat dan 

menarik pelanggan potensial secara 

lebih efektif. 

Pendampingan ini juga 

memperkenalkan peserta pada alat 

manajemen usaha berbasis teknologi 

seperti aplikasi akuntansi digital, 

perangkat lunak manajemen 

inventaris, dan alat analitik bisnis. 

Dengan menggunakan teknologi ini, 

peserta dapat mengelola usaha mereka 

secara lebih profesional, mulai dari 

mencatat transaksi hingga memantau 

kinerja usaha secara real-time. 

Pendekatan ini membantu peserta 

untuk mengambil keputusan yang 

lebih baik berdasarkan data yang 

akurat. 

Pemanfaatan teknologi digital 

juga mencakup pengenalan terhadap 

sistem pembayaran digital seperti 

QRIS dan dompet elektronik (e-

wallet). Peserta diajarkan cara 

menggunakan metode pembayaran ini 

untuk memudahkan transaksi dengan 

pelanggan. Dengan menyediakan opsi 

pembayaran yang modern, usaha 

peserta menjadi lebih kompetitif dan 

dapat memenuhi kebutuhan pelanggan 

yang semakin terbiasa dengan 

teknologi. 

Program pendampingan ini tidak 

hanya memberikan pelatihan teknis 

tetapi juga membantu peserta 

membangun kepercayaan diri dalam 
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menggunakan teknologi digital. 

Banyak peserta yang sebelumnya 

merasa ragu atau tidak terbiasa dengan 

teknologi kini mampu 

menggunakannya sebagai alat utama 

dalam menjalankan usaha mereka. 

Pendekatan ini memberikan mereka 

peluang untuk beradaptasi dengan 

perubahan tren pasar yang semakin 

bergantung pada teknologi. 

Keberhasilan pemanfaatan 

teknologi digital dalam pendampingan 

ini juga terlihat dari kemampuan 

peserta untuk menciptakan inovasi 

dalam usaha mereka. Peserta didorong 

untuk berpikir kreatif tentang 

bagaimana teknologi dapat digunakan 

untuk meningkatkan nilai tambah 

produk atau layanan mereka. Sebagai 

contoh, beberapa peserta berhasil 

mengintegrasikan fitur personalisasi 

pada produk mereka melalui 

teknologi, sehingga memberikan 

pengalaman unik kepada pelanggan. 

Pendampingan ini juga 

memanfaatkan teknologi digital untuk 

memfasilitasi pelatihan jarak jauh 

melalui platform e-learning. Dengan 

menggunakan teknologi ini, peserta 

dari berbagai wilayah dapat mengikuti 

pelatihan tanpa harus berkumpul di 

satu lokasi. Hal ini tidak hanya 

menghemat waktu dan biaya tetapi 

juga memungkinkan peserta untuk 

belajar dengan fleksibilitas yang lebih 

besar. 

Dalam konteks pemasaran, 

teknologi digital memberikan peserta 

akses ke alat analitik yang 

memungkinkan mereka untuk 

memahami perilaku pelanggan dan 

tren pasar. Dengan data ini, peserta 

dapat mengembangkan strategi 

pemasaran yang lebih efektif dan 

berbasis data. Pendekatan ini 

membantu mereka untuk menargetkan 

audiens yang tepat dan meningkatkan 

peluang keberhasilan usaha mereka. 

Pendampingan ini juga 

memberikan perhatian pada keamanan 

digital, mengingat pentingnya 

melindungi data usaha dan pelanggan. 

Peserta diajarkan cara menjaga 

keamanan informasi, seperti 

mengelola kata sandi, mengenali 

ancaman siber, dan menggunakan 

perangkat lunak keamanan. Dengan 

pengetahuan ini, peserta dapat 

menjalankan usaha mereka dengan 

lebih aman dan profesional. 

Keberhasilan pemanfaatan 

teknologi digital juga terlihat dari 

dampak langsung pada peningkatan 

pendapatan peserta. Banyak peserta 

yang melaporkan peningkatan 

penjualan setelah menerapkan strategi 

pemasaran digital yang diajarkan 

selama pendampingan. Hal ini 

menunjukkan bahwa teknologi digital 

tidak hanya menjadi alat tambahan 

tetapi juga menjadi komponen inti 

dalam keberhasilan usaha mereka. 

Selain dampak ekonomi, 

pemanfaatan teknologi digital juga 

memberikan dampak sosial. Dengan 

teknologi, peserta dapat memperluas 

jangkauan mereka ke komunitas yang 

lebih luas, termasuk mereka yang 

sebelumnya sulit dijangkau. 

Pendekatan ini membantu 

menciptakan inklusi ekonomi yang 

lebih besar dan memberikan manfaat 

bagi masyarakat di sekitar usaha 

peserta. 

Program ini juga menunjukkan 

bahwa teknologi digital dapat menjadi 

alat untuk memberdayakan kelompok 

yang rentan, seperti ibu rumah tangga 

dan pemuda yang belum memiliki 

pekerjaan. Dengan pelatihan yang 

tepat, kelompok ini dapat memulai 

usaha mereka sendiri dan menjadi 

lebih mandiri secara ekonomi. Hal ini 

sejalan dengan visi UIN Prof. K.H. 

Saifuddin Zuhri untuk menciptakan 
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dampak sosial yang positif melalui 

kewirausahaan. 

Pemanfaatan teknologi digital 

juga menciptakan efisiensi dalam 

pengelolaan program pendampingan 

itu sendiri. Dengan menggunakan 

teknologi untuk monitoring dan 

evaluasi, UIN Prof. K.H. Saifuddin 

Zuhri dapat memantau kemajuan 

peserta secara real-time dan 

memberikan umpan balik yang lebih 

cepat. Hal ini memastikan bahwa 

setiap peserta mendapatkan dukungan 

yang sesuai dengan kebutuhan 

mereka. 

Secara keseluruhan, 

pemanfaatan teknologi digital dalam 

pendampingan ini memberikan 

manfaat yang luas, mulai dari 

peningkatan keterampilan peserta 

hingga dampak ekonomi yang 

signifikan. Dengan pendekatan ini, 

BLK-Komunitas Wilayah III UIN 

Prof. K.H. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto berhasil menciptakan 

model inkubator kewirausahaan yang 

relevan dengan kebutuhan zaman. 

Teknologi digital tidak hanya menjadi 

alat pendukung tetapi juga menjadi inti 

dari transformasi yang terjadi dalam 

program ini. 

5. Evaluasi Berkelanjutan dan 

Pendampingan Personal 

Faktor keberhasilan 

pendampingan BLK-Komunitas 

Wilayah III UIN Prof. K.H. Saifuddin 

Zuhri Purwokerto menjadi inkubator 

kewirausahaan yang penting adalah 

evaluasi berkelanjutan dan 

pendampingan personal. Pendekatan 

ini memungkinkan program 

pendampingan untuk terus 

berkembang sesuai dengan kebutuhan 

peserta dan tantangan yang dihadapi. 

Dengan memadukan evaluasi yang 

sistematis dan pendekatan 

pendampingan yang personal, 

program ini mampu memberikan 

dampak yang nyata dan berkelanjutan 

bagi peserta. 

Evaluasi berkelanjutan 

merupakan proses yang dirancang 

untuk memantau kemajuan peserta, 

mengidentifikasi hambatan, dan 

memberikan solusi yang tepat waktu 

(Purnamasari & Ramdani, 2019). 

Proses ini dilakukan secara berkala 

melalui pengumpulan data dari 

berbagai sumber, seperti laporan 

peserta, observasi lapangan, dan 

wawancara dengan pengelola BLKK. 

Data ini kemudian dianalisis untuk 

memberikan gambaran menyeluruh 

tentang efektivitas program dan area 

yang perlu diperbaiki. 

Salah satu keunggulan dari 

evaluasi ini adalah kemampuannya 

untuk mengidentifikasi kebutuhan 

spesifik peserta. Setiap peserta 

memiliki latar belakang, potensi, dan 

tantangan yang berbeda, sehingga 

pendekatan one-size-fits-all tidak 

efektif. Dengan melakukan evaluasi 

secara rutin, pendamping dapat 

menyesuaikan metode dan materi 

pelatihan agar lebih relevan dengan 

kebutuhan individu peserta. 

Pendampingan personal menjadi 

pelengkap penting dalam proses 

evaluasi. Melalui pendekatan ini, 

pendamping dapat memberikan 

perhatian khusus kepada setiap 

peserta. Pendampingan personal 

dilakukan melalui sesi konsultasi 

individu, mentoring, dan bimbingan 

langsung dalam mengelola usaha. 

Pendekatan ini memastikan bahwa 

setiap peserta mendapatkan dukungan 

yang sesuai dengan kebutuhan 

mereka, baik dari segi teknis maupun 

emosional. 

Pendampingan personal juga 

berperan dalam membangun 

hubungan yang kuat antara peserta dan 

pendamping. Hubungan ini penting 

untuk menciptakan rasa percaya dan 
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motivasi di kalangan peserta. Dengan 

merasa didukung secara personal, 

peserta lebih termotivasi untuk 

menerapkan keterampilan yang 

mereka pelajari dalam usaha mereka. 

Hubungan ini juga memungkinkan 

pendamping untuk memberikan 

masukan yang lebih mendalam dan 

relevan. 

Keberhasilan evaluasi 

berkelanjutan juga terletak pada 

fleksibilitasnya. Proses evaluasi 

dirancang untuk beradaptasi dengan 

perubahan kondisi di lapangan. Jika 

ditemukan bahwa strategi tertentu 

tidak efektif, program dapat dengan 

cepat menyesuaikan pendekatannya. 

Fleksibilitas ini memastikan bahwa 

program tetap relevan dan mampu 

menghadapi tantangan yang dinamis. 

Pendampingan personal 

memungkinkan pendamping untuk 

mengenali potensi individu peserta 

yang mungkin tidak terlihat dalam 

evaluasi kelompok. Dengan 

pendekatan ini, pendamping dapat 

membantu peserta memaksimalkan 

kelebihan mereka dan mengatasi 

kelemahan mereka. Hal ini tidak 

hanya meningkatkan keberhasilan 

peserta secara individu tetapi juga 

memberikan dampak positif pada 

program secara keseluruhan. 

Evaluasi berkelanjutan juga 

menciptakan budaya pembelajaran di 

antara peserta. Dengan memberikan 

umpan balik yang terstruktur, peserta 

dapat belajar dari kesalahan mereka 

dan memperbaiki strategi mereka. 

Proses ini membantu peserta untuk 

menjadi lebih adaptif dan tangguh 

dalam menghadapi tantangan di dunia 

usaha. 

Selain itu, evaluasi yang 

dilakukan secara transparan 

memungkinkan peserta untuk 

memahami kriteria keberhasilan yang 

diharapkan dari mereka. Transparansi 

ini memberikan arahan yang jelas dan 

membantu peserta untuk mengarahkan 

upaya mereka dengan lebih efektif. 

Pendampingan personal melengkapi 

ini dengan memberikan panduan 

praktis untuk mencapai tujuan 

tersebut. 

Pendekatan ini juga membantu 

dalam membangun kapasitas 

pengelola BLKK. Melalui evaluasi 

dan pendampingan personal, 

pengelola BLKK dapat belajar dari 

pengalaman dan memperbaiki 

program mereka di masa depan. Hal 

ini menciptakan efek berkelanjutan 

yang tidak hanya berdampak pada 

peserta tetapi juga pada institusi yang 

mendukung mereka. 

Dengan kombinasi evaluasi 

berkelanjutan dan pendampingan 

personal, program ini mampu 

menciptakan hasil yang terukur. 

Banyak peserta yang melaporkan 

peningkatan dalam keterampilan, 

kepercayaan diri, dan keberhasilan 

usaha mereka setelah mengikuti 

program. Keberhasilan ini tidak hanya 

bermanfaat bagi individu tetapi juga 

memberikan dampak positif bagi 

komunitas mereka. 

Evaluasi berkelanjutan juga 

memastikan bahwa program 

pendampingan dapat terus relevan 

dengan perkembangan pasar dan 

kebutuhan peserta. Dengan memantau 

tren dan perubahan di lingkungan 

eksternal, program dapat 

menyesuaikan isi dan metode 

pelatihannya. Pendekatan ini 

memberikan keunggulan kompetitif 

bagi peserta dalam menghadapi 

persaingan di pasar. 

Pendampingan personal 

memberikan dimensi emosional yang 

sering kali diabaikan dalam program 

kewirausahaan. Banyak peserta yang 

merasa lebih percaya diri dan 

termotivasi karena mendapatkan 
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dukungan langsung dari pendamping. 

Hal ini menjadi faktor penting dalam 

keberhasilan mereka, terutama ketika 

menghadapi tantangan besar dalam 

perjalanan kewirausahaan. 

Secara keseluruhan, evaluasi 

berkelanjutan dan pendampingan 

personal adalah kombinasi yang 

efektif dalam memastikan 

keberhasilan pendampingan BLK-

Komunitas Wilayah III UIN Prof. 

K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

Dengan pendekatan yang sistematis 

dan personal, program ini mampu 

memberikan dampak jangka panjang 

bagi peserta dan menciptakan 

ekosistem kewirausahaan yang lebih 

kuat. Hal ini menjadikan pendekatan 

ini sebagai salah satu pilar utama 

dalam transformasi BLKK menjadi 

inkubator kewirausahaan yang 

berhasil dan berkelanjutan. 

 

C. Faktor Penghambat Pendampingan 

BLK-Komunitas Wilayah III UIN Prof. 

K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

menjadi Inkubator Kewirausahaan 

1. Keterbatasan Sumber Daya 

Keterbatasan sumber daya 

menjadi salah satu faktor penghambat 

utama dalam upaya pendampingan 

BLK-Komunitas Wilayah III UIN 

Prof. K.H. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto untuk menjadi inkubator 

kewirausahaan. Ageng Widodo 

menyebutkan bahwa Tantangan ini 

mencakup berbagai aspek, mulai dari 

infrastruktur fisik yang belum 

memadai, kurangnya peralatan 

pendukung pelatihan, hingga 

keterbatasan anggaran operasional. 

Keterbatasan ini tidak hanya 

membatasi kapasitas BLKK dalam 

memberikan pelatihan tetapi juga 

mengurangi efektivitas program 

pendampingan secara keseluruhan. 

Salah satu bentuk keterbatasan 

sumber daya yang paling mencolok 

adalah kurangnya fasilitas fisik yang 

memadai. Banyak BLKK tidak 

memiliki ruang pelatihan yang sesuai 

atau cukup luas untuk mengakomodasi 

jumlah peserta yang meningkat. Selain 

itu, fasilitas seperti laboratorium 

bisnis, ruang kerja bersama (co-

working space), atau area praktik 

usaha sering kali tidak tersedia, 

sehingga menghambat peserta untuk 

mendapatkan pengalaman praktis 

yang dibutuhkan. 

Selain infrastruktur, peralatan 

pelatihan juga menjadi tantangan 

besar. BLKK sering kali tidak 

memiliki alat yang diperlukan untuk 

mendukung pelatihan kewirausahaan 

berbasis keterampilan, seperti 

peralatan produksi, teknologi 

manufaktur sederhana, atau perangkat 

lunak bisnis. Akibatnya, pelatihan 

yang diberikan menjadi kurang 

komprehensif, dan peserta tidak dapat 

sepenuhnya mempraktikkan 

keterampilan yang mereka pelajari. 

Keterbatasan anggaran juga 

menjadi salah satu penyebab utama 

minimnya sumber daya yang tersedia. 

Pendanaan yang dialokasikan untuk 

BLKK sering kali tidak mencukupi 

untuk memenuhi kebutuhan 

operasional, seperti pemeliharaan 

fasilitas, pengadaan peralatan baru, 

atau penyediaan bahan pelatihan. Hal 

ini membuat pengelola BLKK harus 

bekerja dengan sumber daya yang 

sangat terbatas, yang pada akhirnya 

memengaruhi kualitas program yang 

ditawarkan. 

Pendanaan yang terbatas juga 

menghambat kemampuan BLKK 

untuk merekrut tenaga pendamping 

atau instruktur yang kompeten. 

Banyak BLKK hanya mampu 

menyediakan pendamping dengan 

latar belakang yang minim 

pengalaman dalam kewirausahaan 

atau manajemen bisnis. Hal ini 
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berdampak langsung pada kualitas 

pendampingan yang diberikan kepada 

peserta, yang pada akhirnya 

memengaruhi hasil program secara 

keseluruhan. 

Kurangnya akses ke teknologi 

modern juga merupakan salah satu 

bentuk keterbatasan sumber daya yang 

menghambat pendampingan. Banyak 

BLKK belum dilengkapi dengan 

perangkat teknologi, seperti komputer, 

perangkat lunak manajemen bisnis, 

atau alat pemasaran digital. Tanpa 

akses ke teknologi ini, peserta sulit 

mempelajari keterampilan yang 

relevan dengan kebutuhan pasar 

modern, seperti e-commerce atau 

pemasaran berbasis digital. 

Masalah keterbatasan sumber 

daya ini diperparah oleh kurangnya 

dukungan dari stakeholder tertentu. 

Sering kali, BLKK tidak memiliki 

akses ke sumber daya tambahan dari 

sektor swasta atau lembaga 

pemerintah lainnya, yang dapat 

membantu mengisi kekurangan yang 

ada. Tanpa dukungan kolaboratif ini, 

BLKK harus bekerja dengan sumber 

daya internal yang sangat terbatas. 

Selain fisik dan finansial, 

sumber daya manusia di BLKK juga 

terbatas, baik dalam jumlah maupun 

kualitas. Pengelola BLKK sering kali 

harus menangani berbagai tanggung 

jawab secara bersamaan karena 

kurangnya tenaga kerja yang tersedia. 

Hal ini mengakibatkan kurangnya 

fokus pada pengembangan program 

baru atau inovasi yang dapat 

mendukung transformasi BLKK 

menjadi inkubator kewirausahaan. 

Keterbatasan sumber daya juga 

berdampak pada motivasi peserta 

pelatihan. Ketika fasilitas atau alat 

pendukung pelatihan tidak memadai, 

peserta sering kali merasa kurang 

termotivasi atau kurang percaya diri 

dalam mengembangkan usaha mereka. 

Hal ini menciptakan hambatan 

psikologis yang dapat memengaruhi 

keberhasilan program pendampingan. 

Tantangan lain yang muncul dari 

keterbatasan sumber daya adalah 

sulitnya menciptakan lingkungan 

belajar yang optimal. Banyak BLKK 

tidak memiliki akses ke bahan 

pelatihan yang berkualitas atau 

kurikulum yang dirancang dengan 

baik. Akibatnya, pelatihan yang 

diberikan sering kali tidak memenuhi 

standar yang diharapkan untuk 

menciptakan wirausahawan yang 

kompeten. 

Kondisi ini juga berdampak pada 

keberlanjutan program 

pendampingan. Ketika sumber daya 

yang tersedia tidak cukup untuk 

mendukung pelaksanaan program 

jangka panjang, program 

pendampingan cenderung berjalan 

tidak konsisten atau terhenti sebelum 

mencapai tujuannya. Hal ini 

menciptakan tantangan besar dalam 

upaya menciptakan inkubator 

kewirausahaan yang berkelanjutan. 

Keterbatasan sumber daya juga 

memengaruhi kemampuan BLKK 

untuk mengikuti perkembangan tren 

pasar dan kebutuhan peserta. Dengan 

fasilitas dan anggaran yang minim, 

BLKK sulit untuk memperbarui 

program mereka sesuai dengan 

kebutuhan pasar yang terus berubah. 

Hal ini menyebabkan ketertinggalan 

dalam mencetak wirausahawan yang 

siap menghadapi persaingan di era 

modern. 

Dalam jangka panjang, 

keterbatasan sumber daya dapat 

menciptakan efek berantai yang 

menghambat perkembangan BLKK 

sebagai institusi. Ketika program tidak 

berjalan secara efektif, reputasi BLKK 

dapat menurun, yang pada akhirnya 

mengurangi minat masyarakat untuk 

bergabung atau mendukung program 
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tersebut. Hal ini semakin 

memperparah tantangan yang 

dihadapi oleh BLKK. 

Secara keseluruhan, 

keterbatasan sumber daya menjadi 

hambatan yang signifikan dalam 

upaya pendampingan BLK-

Komunitas Wilayah III UIN Prof. 

K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

Mengatasi tantangan ini memerlukan 

dukungan yang lebih besar dari 

berbagai stakeholder, termasuk 

pemerintah, sektor swasta, dan 

komunitas lokal. Dengan alokasi 

sumber daya yang memadai, BLKK 

dapat mengoptimalkan perannya 

sebagai inkubator kewirausahaan yang 

efektif dan berdampak luas. 

2. Minimnya Akses Pasar 

Minimnya akses pasar menjadi 

faktor penghambat dalam 

pendampingan BLK-Komunitas 

Wilayah III UIN Prof. K.H. Saifuddin 

Zuhri Purwokerto untuk menjadi 

inkubator kewirausahaan. Kendala ini 

mencakup berbagai aspek, mulai dari 

keterbatasan jejaring bisnis hingga 

kurangnya pengetahuan peserta 

mengenai strategi pemasaran modern. 

Minimnya akses pasar membatasi 

peluang peserta untuk memasarkan 

produk atau jasa mereka secara luas, 

yang pada akhirnya berdampak pada 

keberhasilan usaha mereka. 

Salah satu penyebab utama 

minimnya akses pasar adalah 

kurangnya jejaring bisnis yang 

dimiliki oleh peserta BLKK. Sebagian 

besar peserta berasal dari komunitas 

lokal yang cenderung tertutup dan 

tidak memiliki hubungan dengan pasar 

yang lebih luas. Akibatnya, produk 

atau jasa yang dihasilkan sering kali 

hanya dipasarkan di lingkungan 

sekitar, tanpa kesempatan untuk 

menjangkau pasar regional atau 

nasional. 

Keterbatasan ini diperparah oleh 

minimnya pemahaman peserta 

mengenai strategi pemasaran yang 

efektif. Banyak peserta belum 

memahami cara memanfaatkan 

teknologi digital, seperti platform e-

commerce atau media sosial, untuk 

mempromosikan produk mereka. Hal 

ini membuat mereka sulit bersaing di 

era digital, di mana pemasaran online 

telah menjadi salah satu kunci utama 

keberhasilan usaha. 

Peserta BLKK juga sering 

menghadapi tantangan dalam 

membangun merek yang kuat. 

Kurangnya pengetahuan tentang 

branding membuat produk mereka 

sulit untuk bersaing dengan merek-

merek besar yang telah dikenal luas. 

Branding yang lemah tidak hanya 

memengaruhi daya tarik produk tetapi 

juga mengurangi kepercayaan 

konsumen terhadap kualitas dan 

profesionalisme usaha mereka. 

Minimnya akses pasar juga 

terkait dengan kurangnya pengalaman 

peserta dalam menjalin hubungan 

dengan mitra bisnis atau distributor. 

Peserta yang baru memulai usaha 

sering kali tidak memiliki 

keterampilan negosiasi atau wawasan 

tentang cara bekerja sama dengan 

pihak lain untuk memperluas 

jangkauan produk mereka. Tanpa 

mitra yang tepat, usaha mereka 

cenderung terisolasi dan sulit 

berkembang. 

Keterbatasan modal juga 

menjadi salah satu faktor yang 

menghambat akses pasar. Peserta yang 

memiliki keterbatasan finansial sering 

kali tidak mampu berinvestasi dalam 

strategi pemasaran, seperti iklan 

digital atau partisipasi dalam pameran 

dagang. Tanpa promosi yang 

memadai, produk mereka sulit dikenal 

oleh calon pelanggan di luar 

komunitas lokal. 
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Selain itu, kurangnya 

pemahaman peserta tentang 

segmentasi pasar menjadi kendala 

besar. Banyak peserta tidak tahu cara 

mengidentifikasi dan menargetkan 

audiens yang tepat untuk produk 

mereka. Akibatnya, mereka cenderung 

memasarkan produk secara umum 

tanpa strategi yang spesifik, yang 

sering kali tidak efektif dan hanya 

membuang sumber daya. 

Hambatan logistik juga turut 

berperan dalam minimnya akses pasar. 

Banyak peserta yang tinggal di daerah 

terpencil menghadapi kesulitan dalam 

mendistribusikan produk mereka ke 

pasar yang lebih luas. Biaya 

pengiriman yang tinggi atau 

kurangnya infrastruktur transportasi 

menjadi tantangan yang signifikan 

dalam menjangkau pelanggan di luar 

wilayah lokal mereka. 

Minimnya akses pasar juga 

berdampak pada keberlanjutan usaha 

peserta. Tanpa pasar yang cukup 

besar, pendapatan yang dihasilkan 

tidak cukup untuk menutupi biaya 

operasional atau memberikan 

keuntungan yang layak. Hal ini 

membuat banyak usaha kecil yang 

dirintis oleh peserta tidak mampu 

bertahan dalam jangka panjang. 

Kurangnya dukungan dari sektor 

swasta dan lembaga pemerintah juga 

menjadi faktor yang memperburuk 

masalah ini. Dalam banyak kasus, 

peserta BLKK tidak memiliki akses ke 

program pemerintah atau kemitraan 

dengan perusahaan swasta yang dapat 

membantu memasarkan produk 

mereka. Ketidakhadiran dukungan ini 

membuat mereka harus berjuang 

sendiri untuk membangun pasar, yang 

sering kali tidak efektif. 

Minimnya akses pasar juga 

menciptakan hambatan psikologis 

bagi peserta. Banyak peserta merasa 

tidak percaya diri untuk memasarkan 

produk mereka ke luar komunitas 

lokal karena takut gagal atau merasa 

produk mereka tidak cukup 

kompetitif. Ketakutan ini sering kali 

menjadi penghalang utama bagi 

mereka untuk mengambil langkah 

yang lebih besar dalam 

mengembangkan usaha. 

Dalam jangka panjang, 

minimnya akses pasar dapat 

menghambat upaya transformasi 

BLKK menjadi inkubator 

kewirausahaan yang berkelanjutan. 

Jika peserta tidak mampu menjangkau 

pasar yang lebih luas, dampak 

program pendampingan akan terbatas 

pada skala lokal saja. Hal ini 

mengurangi potensi BLKK untuk 

menciptakan wirausahawan yang 

kompetitif di tingkat regional atau 

nasional. 

Untuk mengatasi hambatan ini, 

diperlukan pendekatan yang terfokus 

pada pengembangan strategi 

pemasaran dan jejaring bisnis. 

Program pendampingan dapat 

memperkenalkan peserta pada 

teknologi pemasaran digital, 

memberikan pelatihan tentang 

branding, serta memfasilitasi 

hubungan dengan mitra bisnis yang 

potensial. Dengan langkah-langkah 

ini, peserta dapat meningkatkan akses 

mereka ke pasar yang lebih luas. 

Minimnya akses pasar juga 

menunjukkan perlunya dukungan 

yang lebih besar dari berbagai 

stakeholder. Pemerintah, sektor 

swasta, dan lembaga pendidikan dapat 

memainkan peran penting dalam 

membuka peluang pasar bagi peserta 

BLKK. Kolaborasi ini dapat 

menciptakan ekosistem yang lebih 

mendukung bagi wirausahawan baru, 

sehingga mereka dapat berkembang 

dan bersaing di pasar yang lebih besar. 

Secara keseluruhan, minimnya 

akses pasar merupakan tantangan yang 
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signifikan dalam pendampingan BLK-

Komunitas Wilayah III UIN Prof. 

K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

Mengatasi hambatan ini memerlukan 

pendekatan yang terintegrasi dan 

dukungan kolaboratif dari berbagai 

pihak untuk menciptakan peluang 

pasar yang lebih luas bagi peserta. 

Dengan akses pasar yang lebih baik, 

usaha kecil yang dirintis oleh peserta 

dapat tumbuh dan memberikan 

dampak yang lebih besar bagi 

komunitas mereka. 

3. Hambatan Sosial dan Budaya 

Hambatan sosial dan budaya 

menjadi faktor penghambat signifikan 

dalam pendampingan BLK-

Komunitas Wilayah III UIN Prof. 

K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

untuk menjadi inkubator 

kewirausahaan. Faktor ini mencakup 

nilai-nilai tradisional, norma sosial, 

serta persepsi masyarakat yang sering 

kali tidak sejalan dengan konsep 

kewirausahaan modern. Hambatan ini 

dapat memengaruhi motivasi peserta, 

penerimaan program, dan 

keberhasilan pelaksanaan kegiatan 

pendampingan. 

Salah satu hambatan utama 

adalah pandangan konservatif 

masyarakat yang masih menganggap 

pekerjaan formal sebagai pilihan 

utama untuk mencari nafkah. Dalam 

banyak komunitas, wirausaha sering 

kali dianggap sebagai pilihan yang 

kurang stabil dan hanya menjadi 

alternatif ketika pekerjaan formal sulit 

didapatkan. Pandangan ini membuat 

banyak peserta BLKK kurang percaya 

diri untuk menekuni usaha mereka 

atau merasa kewirausahaan bukan 

pilihan karier yang utama. 

Hambatan budaya juga terlihat 

dalam peran gender di masyarakat. 

Dalam beberapa komunitas, terutama 

yang sangat tradisional, perempuan 

sering kali tidak didukung untuk aktif 

dalam kegiatan ekonomi atau 

membangun usaha sendiri. Hal ini 

membatasi partisipasi perempuan 

dalam program pendampingan BLKK, 

meskipun mereka memiliki potensi 

besar sebagai wirausahawan yang 

sukses (Rizaldi et al., 2022). Kendala 

ini sering kali membuat perempuan 

tidak dapat sepenuhnya 

memanfaatkan peluang yang ada. 

Norma sosial yang membatasi 

pengambilan risiko juga menjadi 

tantangan. Dalam budaya tertentu, 

mengambil risiko untuk memulai 

usaha sering kali dianggap sebagai 

langkah yang berisiko tinggi dan harus 

dihindari. Pendekatan ini bertentangan 

dengan mentalitas kewirausahaan, 

yang membutuhkan keberanian untuk 

mencoba dan menghadapi kegagalan 

sebagai bagian dari proses belajar. 

Hambatan ini membuat peserta 

cenderung ragu untuk mengambil 

langkah besar dalam mengembangkan 

usaha mereka. 

Persepsi negatif terhadap 

kegagalan juga menjadi hambatan 

sosial yang signifikan. Dalam banyak 

komunitas, kegagalan dalam 

berwirausaha sering kali dianggap 

sebagai aib atau sesuatu yang 

memalukan. Hal ini menciptakan 

tekanan sosial yang besar pada 

peserta, sehingga mereka cenderung 

takut untuk mencoba hal baru atau 

berinovasi dalam usaha mereka. 

Akibatnya, usaha mereka sering kali 

berjalan stagnan tanpa adanya inovasi 

atau pertumbuhan. 

Hambatan sosial lainnya adalah 

kurangnya dukungan dari keluarga 

atau komunitas. Banyak peserta yang 

merasa bahwa keluarga mereka tidak 

mendukung penuh upaya mereka 

untuk membangun usaha. Kurangnya 

dukungan ini tidak hanya 

memengaruhi motivasi mereka tetapi 

juga mengurangi akses mereka ke 
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jejaring sosial yang dapat membantu 

pengembangan usaha. 

Budaya gotong royong yang kuat 

di masyarakat lokal sering kali tidak 

diterapkan dalam konteks 

kewirausahaan. Meskipun gotong 

royong menjadi nilai inti di banyak 

komunitas, peserta sering kali merasa 

bahwa mereka harus berjuang sendiri 

dalam membangun usaha. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai budaya 

yang ada belum sepenuhnya 

terintegrasi dengan konsep 

kewirausahaan yang berbasis 

kolaborasi dan jejaring. 

Hambatan sosial juga terlihat 

dalam resistensi terhadap perubahan. 

Dalam beberapa komunitas, ada 

kecenderungan untuk 

mempertahankan cara hidup 

tradisional dan menolak inovasi yang 

dianggap asing atau tidak sesuai 

dengan nilai-nilai lokal. Sikap ini 

dapat menghambat peserta untuk 

menerapkan teknologi modern atau 

strategi baru dalam usaha mereka, 

yang pada akhirnya membatasi 

pertumbuhan usaha tersebut. 

Pendekatan berbasis budaya 

menjadi tantangan tersendiri dalam 

pendampingan BLKK. Program 

pendampingan harus dirancang 

sedemikian rupa agar dapat diterima 

oleh masyarakat lokal tanpa 

melanggar norma atau nilai-nilai 

mereka. Hal ini memerlukan 

pemahaman mendalam tentang 

dinamika sosial dan budaya setempat 

untuk menciptakan program yang 

relevan dan efektif. 

Secara keseluruhan, hambatan 

sosial dan budaya menjadi tantangan 

yang memerlukan perhatian khusus 

dalam pendampingan BLK-

Komunitas Wilayah III UIN Prof. 

K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

Untuk mengatasi hambatan ini, 

program pendampingan perlu 

mengintegrasikan pendekatan yang 

sensitif terhadap budaya dan 

melibatkan pemimpin lokal atau tokoh 

masyarakat untuk membangun 

dukungan komunitas. Dengan cara ini, 

program dapat menciptakan 

lingkungan yang lebih inklusif dan 

mendukung keberhasilan peserta 

sebagai wirausahawan. 

4. Kurangnya Koordinasi Antarlembaga 

Kurangnya koordinasi 

antarlembaga menjadi faktor 

penghambat yang signifikan dalam 

pendampingan BLK-Komunitas 

Wilayah III UIN Prof. K.H. Saifuddin 

Zuhri Purwokerto untuk menjadi 

inkubator kewirausahaan. Faktor ini 

mencakup kurangnya sinergi antara 

berbagai pemangku kepentingan, 

termasuk pemerintah, sektor swasta, 

lembaga pendidikan, dan komunitas 

lokal. Ketidakefektifan dalam 

koordinasi ini sering kali 

mengakibatkan ketidaksesuaian 

program, duplikasi kegiatan, dan 

pemanfaatan sumber daya yang tidak 

optimal. 

Salah satu dampak langsung dari 

kurangnya koordinasi antarlembaga 

adalah tumpang tindihnya program 

atau kegiatan yang dirancang untuk 

mendukung kewirausahaan. Beberapa 

lembaga sering kali menjalankan 

program serupa tanpa adanya integrasi 

atau komunikasi yang baik. Hal ini 

mengakibatkan pemborosan sumber 

daya dan kurangnya fokus pada 

kebutuhan spesifik peserta BLKK. 

Sebaliknya, dengan koordinasi yang 

baik, berbagai lembaga dapat 

menyelaraskan upaya mereka untuk 

menciptakan dampak yang lebih besar. 

Ketidakefektifan koordinasi juga 

sering kali menyebabkan 

keterlambatan dalam pelaksanaan 

program. Proses administratif yang 

rumit, komunikasi yang tidak efisien, 

atau ketidaksepahaman tentang 



Dinamika Pendampingan BLK Komunitas: Mengurai Faktor Keberhasilan dan Hambatan 

87 

 

prioritas program dapat menghambat 

pelaksanaan kegiatan pendampingan. 

Akibatnya, peserta BLKK harus 

menunggu lebih lama untuk 

mendapatkan manfaat dari program 

yang dirancang untuk mereka. 

Kurangnya koordinasi juga 

berdampak pada akses peserta 

terhadap sumber daya yang tersedia. 

Ulul Aedi menyebutkan bahwa dalam 

banyak kasus, lembaga-lembaga yang 

memiliki program pendukung 

kewirausahaan tidak terhubung 

dengan baik satu sama lain, sehingga 

peserta BLKK kehilangan peluang 

untuk mendapatkan manfaat yang 

lebih besar. Misalnya, peserta 

mungkin tidak mengetahui tentang 

peluang pendanaan, pelatihan 

lanjutan, atau jejaring pasar yang 

ditawarkan oleh lembaga lain. 

Faktor ini juga memengaruhi 

kualitas pendampingan yang 

diberikan. Ketika tidak ada koordinasi 

yang jelas, pendamping dari berbagai 

lembaga dapat memberikan arahan 

yang berbeda-beda kepada peserta. 

Hal ini menciptakan kebingungan dan 

ketidakpastian di kalangan peserta, 

yang pada akhirnya menghambat 

proses belajar mereka. Pendekatan 

yang terintegrasi dapat membantu 

menciptakan panduan yang konsisten 

dan relevan untuk mendukung 

pengembangan peserta. 

Kurangnya koordinasi juga 

membatasi kemampuan untuk 

mengevaluasi program secara 

menyeluruh. Tanpa adanya kolaborasi 

yang baik, data tentang pelaksanaan 

program dan hasilnya sulit untuk 

dikumpulkan dan dianalisis secara 

terpadu. Hal ini menghambat upaya 

untuk memahami efektivitas program 

dan memperbaiki kelemahan yang 

ada. Evaluasi yang lebih terintegrasi 

dapat memberikan wawasan yang 

berharga untuk meningkatkan 

program di masa depan. 

Selain itu, kurangnya koordinasi 

antarlembaga sering kali menciptakan 

kesenjangan dalam dukungan kepada 

peserta BLKK. Beberapa peserta 

mungkin mendapatkan manfaat lebih 

besar dari program yang dijalankan 

oleh satu lembaga, sementara peserta 

lainnya tidak mendapatkan dukungan 

yang cukup. Hal ini menciptakan 

ketidakadilan dalam pelaksanaan 

program pendampingan dan 

mengurangi dampak keseluruhan dari 

upaya tersebut. 

Secara keseluruhan, kurangnya 

koordinasi antarlembaga menjadi 

tantangan besar dalam pendampingan 

BLK-Komunitas Wilayah III UIN 

Prof. K.H. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto. Untuk mengatasi 

hambatan ini, diperlukan pendekatan 

kolaboratif yang melibatkan 

komunikasi yang lebih baik, 

pembagian tanggung jawab yang jelas, 

dan pengintegrasian program antara 

berbagai pemangku kepentingan. 

Dengan koordinasi yang lebih baik, 

pendampingan dapat berjalan lebih 

efektif dan memberikan manfaat yang 

maksimal bagi peserta BLKK. 

 

Kesimpulan 

Pendampingan BLK-Komunitas 

Wilayah III UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto menjadi inkubator kewirausahaan 

memiliki potensi besar untuk menciptakan 

wirausahawan yang kompeten dan berdampak 

luas. Keberhasilan pendampingan ini didukung 

oleh beberapa faktor utama, seperti pendekatan 

berbasis komunitas dan pesantren, kurikulum 

pendampingan yang relevan dengan kebutuhan 

pasar, pemanfaatan teknologi digital, 

kolaborasi lintas sektor, serta evaluasi 

berkelanjutan dan pendampingan personal. 

Dengan mengintegrasikan pendekatan ini, 

program pendampingan mampu memberikan 

dampak positif baik bagi peserta maupun 
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komunitas mereka, serta menciptakan model 

inkubator kewirausahaan yang berkelanjutan 

dan relevan dengan tantangan era modern. 

Namun, keberhasilan program ini juga 

dihadapkan pada berbagai faktor penghambat 

yang signifikan, termasuk keterbatasan sumber 

daya, minimnya akses pasar, hambatan sosial 

dan budaya, kurangnya koordinasi 

antarlembaga, serta kapasitas SDM yang belum 

memadai. Hambatan ini menciptakan tantangan 

yang memerlukan solusi strategis dan 

kolaboratif untuk diatasi. Dengan mengatasi 

hambatan ini melalui peningkatan fasilitas, 

penguatan jejaring pasar, pendekatan sensitif 

budaya, serta sinergi antarlembaga yang lebih 

baik, program pendampingan ini dapat lebih 

efektif dalam mewujudkan visi BLK-

Komunitas sebagai inkubator kewirausahaan 

yang mampu mencetak wirausahawan yang 

berdaya saing di tingkat lokal, nasional, hingga 

internasional. 
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